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ABSTRAKS 

 

AYYUHAN MAULANA, 2025,”Resistensi Al-Qur’an Terhadap Fenomena 

Teknoseksualitas (Telaah Penafsiran Ibnu Katsir dan Quraish Shihab Dalam 

Prespektif Hermeneutika Hans Georg Gadamer)” , Program studi Ilmu al-Quran 

dan Tafsir Pascasarjana, UIN Syekh Wasil Kediri,Dosen Pembimbing (1)  Dr. 

Moch. Muwaffiqillah, M.Fil.I dan (2) Dr. M. Zaenal Arifin, M. HI.,  

 

Kata Kunci: Al-Qur'an, Teknosksualitas, Hermeneutika Hans Geroge Gadamer, 

Ibnu Katsir, Quraish Shihab 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena teknoseksualitas yakni bentuk 

perilaku dan budaya seksual yang dimediasi oleh teknologi digital seperti media 

sosial, aplikasi daring, dan pornografi virtual yang kian marak dalam masyarakat 

modern. Fenomena ini menunjukkan pergeseran nilai moral dan spiritual manusia 

akibat kemajuan teknologi. Dalam konteks tersebut, Al-Qur’an sebagai kitab 

petunjuk hidup memiliki peran penting dalam memberikan resistensi nilai dan 

moral terhadap bentuk-bentuk penyimpangan perilaku tersebut. Adapun ayat-ayat 

yang dikaji meliputi QS. Al-Isra’ ayat 32, QS. Al-Mu’minun ayat 5–7, QS. Al-

Jatsiyah ayat 23, dan QS. An-Nur ayat 30–31 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer. 

Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama hermeneutika Gadamer, yaitu pra-

pemahaman (Vorverständnis), sejarah pengaruh (Wirkungsgeschichte), dan fusi 

horizon (Horizontverschmelzung). Pendekatan ini digunakan untuk menemukan 

makna yang berkembang dari ayat-ayat Al-Qur’an dalam konteks realitas sosial 

modern. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Ibnu Katsir menekankan 

aspek normatif dan protektif Al-Qur’an dalam menjaga kehormatan dan kesucian 

diri, sedangkan Quraish Shihab menyoroti dimensi moral dan kemanusiaan yang 

relevan dengan kehidupan modern. Kedua tafsir tersebut berpadu menegaskan 

bahwa Al-Qur’an bersifat resistif terhadap segala bentuk perilaku yang 

mengumbar syahwat di luar koridor kehalalan, termasuk bentuk modern seperti 

pornografi digital dan seksualitas virtual. Melalui analisis hermeneutika Gadamer, 

ditemukan bahwa resistensi Al-Qur’an terhadap teknoseksualitas tidak hanya 

berupa larangan moral, tetapi juga transformasi kesadaran spiritual yang mengajak 

manusia untuk mengendalikan nafsu dan menjaga martabat kemanusiaan. Terjadi 

fusi horizon antara teks wahyu dan realitas modern, yang menghasilkan 

pemaknaan baru yang berkembang bahwa nilai-nilai Qur’ani mampu menjadi 

benteng moral dan etis di tengah tantangan teknologi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 aw أو ṭ ط a ا

 uw أو ẓ ظ b ب

 ay أي  ‘ ع  t ت

 iy أي  gh غ  th ث

   f ف j ج

   q ق  ḥ ح

   k ك kh خ

   l ل d د

   m م dh ذ

   n ن r ر

   w و z ز

   h ه  s س

   ’ ء sh ش

   y ي ṣ ص

     ḍ ض

2. Konsonan Rangkap (Shiddah) 

Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf y ditulis dengan 

menggabungkan i + y dan ditambah tanda panjang (macron) di atas huruf i. 

Contoh: 

ة   - م عِزَّ الِإسْلَا  → ‘izzat al-Islam 

دِيَّة -  Ahmadiyah → أاحْما

3. Tā’ Marbūṭah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h, kecuali untuk kata Arab yang sudah 

terserap dalam Bahasa Indonesia. 

Contoh: جماعة → jama>‘ah 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

Contoh: 

الله نعمة  → ni‘matulla>h 

الفطر زكاة  → zaka>t al-fit}ri 

4. Vokal Pendek 



 

x 

Fath}ah → a, Kasrah → i, D}ammah → u. Masing-masing ditulis 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang 

a panjang → a>, i panjang → i>, u panjang → u>. 

Contoh: 

 al-insa>n → الإنساان -

 al-mustaqi>m → المستقِيم -

 al-mu’minu>n → المؤمنون -

6. Vokal Pendek yang Berurutan 

Apabila terdapat dua vokal pendek berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof (’). 

Contoh: 

 a’antum → أاأانْت مْ  -

نَّث - ؤا  mu’annath → م 

7. Kata Sandang Alif + Lām (ال) 

Semua kata sandang ditulis al-, baik diikuti huruf Qamariyah 

maupun Syamsiyah. 

Contoh: 

 al-Ja>mi‘ah → الجامعة -

 al-Shi>‘ah → الشيعة -

8. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat 

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat ditulis kata per kata. 

Contoh: 

الإسلَم شيخ -  → Shaykh al-Isla>m 

9. Lain-lain 

Kata-kata Arab yang telah diserap dan dibakukan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tidak mengikuti pedoman transliterasi ini, 

melainkan ditulis sebagaimana dalam KBBI. 
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